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Abstrak 

Aspek media pembelajaran meliputi aspek produk, aspek proses, aspek sikap, dan 

aplikasi. APLEN merupakan aplikasi daring yang membantu siswa dalam 

kemandirian dan keaktivan. APLEN ini dapat berupa grup WhatsApp, Google, 

dan Aplikasi belajar yang berguna untuk mengaplikasikan dan mengakses sebuah 

informasi pembelajaran dan menyelesaikan masalah pembelajaran. Tujuan 

APLEN untuk mengetahui upaya kemandirian belajar siswa, pengaruh fasilitas 

belajar terhadap kemandirian belajar siswa, pengaruh keaktivan belajar terhadap 

kemandirian belajar siswa, dan pengaruh fasilitas belajar, dan keaktivan belajar 

terhadap kemandirian belajar siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: aplikasi online, kemandirian belajar, dan keaktivan siswa 

Abstract 

The aspects of learning media are product, process, attitude, and application. 

APLEN is an online application which foster students to be independent and 

active learners. APLEN can be Whatsapp group, Google, and Learning 

Application which are useful to apply and access information and solve the 

learning problems.  The use of APLEN is to find out the effort of students 

learning independence, the influence of learning facilities on students learning 

independence, and the influence of learning activeness on students learning 

independence. 

Keywords: online application, students learning independence, and students 

activeness 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah suatu proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan siswa dalam belajar, agar dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Proses pembelajaran mutlak diperlukan adanya 

komunikasi, baik antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa, 

untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini guru harus pandai 

dalam memilih dan menerapkan strategi serta metode pembelajaran yang paling 

tepat, agar pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan. Keaktivan  belajar 
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siswa merupakan kegiatan-kegiatan siswa dalam proses pembelajaran untuk 

memperoleh kepandaian ilmu, keterampilan dan sikap. Kegiatan siswa dalam 

proses pembelajaran haruslah tercipta, sebab dengan begitu akan tergambarkan 

kalau siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran yang mereka lakukan 

bersama dengan guru sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan oleh guru 

terjamin ketercapainnya. Pentingnya keaktivan siswa itu telah ditegaskan 

pemerintah RI dalam peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013, pasal 19 (ayat 

1) yang berbunyi: “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat dan minat, dan perkembangan 

fisik serta fisiologis peserta didik,” (Rusman 2014).  

Proses pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi belajar, aktivitas belajar, serta hasil belajar siswa (Diknas, 2006). Hal ini,  

perlu digunakan suatu model pembelajaran inovatif yang sesuai untuk menunjang 

proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

adalahmodel tutorial. Model pembelajaran tutorial merupakan  model 

pembelajaran berbantuan komputer yang penyampaian materinya dilakukan 

secara tutorial, sebagaimana layaknya tutor yang dilakukan oleh guru dimana 

siswa dapat berinteraksi langsung dengan komputer. Pembelajaran ini sesuai 

dengan tutuntan active learning permendiknas Nomor 41 (2007) bahwa: 

“Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

Kompetensi Dasar (KD) yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa”. 

Pembelajaran menggunakan model tutorial yang menggunakan sistem 

aplikasi online yang dapat membantu siswa dalam mempelajari materi dan 

memudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan karena materi 

yang disajikan berupa informasi, contoh demonstrasi, latihan melalui monitor dan 

siswa diberikan kesempatan berinteraksi secara aktif dengan materi tersebut, 
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kemudian diberikan tindak lanjut berupa soal-soal latihan. Soal-soal latihan 

bertujuan untuk membantu siswa memperdalam pemahaman dan penguasaan 

tentang materi pembelajaran. Soal-soal latihan dikemas secara lebih menarik yaitu 

dalam bentuk kuis interaktif sehingga menarik perhatian dan kegembiraan siswa 

dalam belajar khususnya belajar secara mandiri. Kuis interaktif memungkinkan 

siswa secara mandiri untuk meningkatkan pemahaman dirumah dalam 

pengawasan dan bantuan orang tua masing-masing. 

APLEN merupakan sistem pengelolaan pembelajaran secara integratif 

berbasis web yang digunakan kalangan pendidik, dengan beberapa keuntungan 

antara lain menghemat biaya, memperbaiki sistem pengajaran, lebih nyaman, 

kebebasan peserta didik, kemudahan pengajar, materi pembelajaran lebih dinamis, 

skalabilitas yang lebih luas dan membentuk sebuah komunitas tanpa dibatasi 

ruang dan waktu. APLEN juga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa serta 

meningkatkan keaktivan siswa dalam sistem online. Berdasarkan uraian di atas, 

diharapkan bahwa penggunaan model pembelajaran APLEN mampu 

meningkatkan keaktivan kemandirian belajar siswa, dapat mengetahui perbedaan 

kemandirian siswa dalam belajar menggunakan APLEN dengan kemandirian 

siswa dalam pembelajaran konvesional dan dapat mengetahui perbedaan hasil 

belajar kognitif menggunakan APLEN dengan pembelajaran konvesional. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Penggunaan APLEN (Aplikasi Online) 

APLEN merupakan situs aplikasi online yang penggunaan aplikasi ini 

membantu siswa dalam belajar secara mandiri dan dapat meningkatkan keaktivan 

kemandirian belajar siswa. Aplikasi ini dapat memudahkan guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. Dikatakan memudahkan karena dalam aplikasi ini guru bisa 

memberikan tugas dirumah dan siswa mampu mengerjakannya dengan baik. 

Kelebihan aplikasi ini dalam pembelajaran adalah memiliki situs online tiada 

batas dalam mencari informasi pembelajaran baik guru maupun siswa. 
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2. Keaktivan Kemandirian Belajar 

Keaktivan Kemandirian Belajar menurut kamus besar bahasa Indonesia 

(2005) berarti giat. Aktifitas siswa  dalam belajar harus diperhatikan oleh guru, 

agar proses belajar mengajar yang ditempuh mendapatkan hasil yang maksimal. 

Maka guru perlu mencari cara untuk meningkatkan keaktivan siswa. Keaktivan 

adalah kegiatan atau aktifitas atau segala sesuatu yang dilakukan yang terjadi baik 

fisik maupun non fisik. Aktifitas tidak hanya ditentukan oleh aktifitas fisik 

semata, tetapi juga ditentukan oleh aktifitas non fisik seperti mental, intelektual 

dan emosional. Sardiman (2009) berpendapat bahwa “Aktifitas di sini yang baik 

ialah yang bersifat fisik dan non fisik atau mental dalam kegiatan pembelajaran, 

kedua aktifitas tersebut harus saling terkait. Kaitan keduanya akan menumbuhkan 

keaktivan yang optimal. Banyak aktifitas yang dapat dilakukan siswa di kelas saat 

pembelajaran.” Beberapa macam aktifitas itu mesti di aplikasikan guru pada saat 

pembelajaran. 

Pendidikan anak-anak sendirilah yang harus aktif. Artinya anak yang 

berbuat. Keaktivan siswa dijadikan indikator dalam pendidikan. Siswa yang aktif 

dinamakan sudah mendapatkan pendidikan. Dikatakan demikian karena dari 

berbuatlah anak mendapat pengalaman belajar.  Dari pendapat para ahli diatas 

disimpulkan bahwa keaktivan belajar adalah suatu sistem belajar mengajar yang 

menekankan keaktivan peserta didik secara fisik, mental intelektual dan 

emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek 

afektif, kognitif, dan  psikomotor. Keaktivan belajar siswa tidak mungkin akan 

tercipta bila tidak didukung dengan pembelajaran yang aktif. Keaktivan belajar itu 

merupakan kegiatan siswa sedangkan pembelajaran yang aktif ialah kegiatan guru 

dan siswa yang telah dirancang oleh  guru pada RPP. Rusman (2014) 

mengemukakan “Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang 

lebih banyak melibatkan aktifitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan 

pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran dikelas, 

sehingga mereka dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya”. 
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Keaktivan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan 

manakala pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada  peserta didik, guru 

berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman dalam belajar, tujuan 

kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal  peserta didik (kompetensi 

dasar), pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreatifitas 

peserta didik, meningkatkan kemampuan minimalnya, dan mencapai peserta didik 

yang kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep, dan melakukan pengukuran 

secara kontinyu dalam berbagai aspek  pengetahuan, sikap, dan keterampilan.” 

Peningkatan keaktivan belajar siswa pada pembelajaran IPA, begitupun dengan 

aktivitas guru. Untuk meningkatkan keaktivan belajar siswa pembelajaran 

ditindak dengan menggunakan  model pembelajaran APLEN pada pelajaran IPA 

di setiap siklusnya serta ada perbaikan perbaikan bila tindakan tidak sempurna. 

Selain itu juga dibumbui dengan media dan alat-alat yang menunjang proses 

pembelajaran. 

APLEN ini bertujuan mengajar bagi guru adalah melaksanakan tugas 

profesinya, mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, dan mengubah tingkah 

laku siswa ke arah positif. Sasaran yang ingin dicapai sebagai guru adalah agar 

siswa didiknya menjadi siswa yang mandiri, pintar, dan patuh. Aspek pemberian 

tugas, mereka menyatakan sebagai pekerjaan rutin dari semester ke semester, 

diantaranya menyatakan sebagai suatu kewajiban yang harus dilakukan 

berdasarkan perintah, dan sebagian lainnya menyatakan tantangan untuk 

mengembangkan profesi sebagai guru. Hal ini, sudah diantisipasi dengan melihat 

pada umur dan lamanya responden tersebut, mengabdi sebagai guru. Aspek 

penguasaan materi pelajaran, berdasarkan hasil wawancara, beberapa hal praktis 

yang mereka lakukan, untuk semakin menambah pengetahuan mereka, 

diantaranya melalui membaca, berdiskusi dengan guru mata pelajaran yang sama, 

mengikuti kuliah pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dan mengikuti 

lokakarya dan penataran yang berkaitan dengan mata pelajaran. Mengenai kondisi 

aktivitas kemandirian belajar siswa, memperoleh gambaran bahwa para siswa 

memiliki keinginan untuk belajar dan bersekolah, karena mereka menyadari 

bahwa akan pentingnya belajar dan bersekolah yang akan membuat mereka 
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menjadi tambah pandai. Terdapat adanya jawaban siswa dari hasil angket bahwa 

mereka kadang merasa bosan dengan model pembelajaran yang selama ini 

berlangsung, dan menginginkan suatu model pembelajaran yang baru dan inovatif. 

Berdasarkan hasil data tersebut, disimpulkan bahwa aspek keadaan siswa untuk 

pengembangan model yang telah dilakukan peneliti, sudah memiliki dasar yang 

baik serta dukungan dari para siswa. 

KESIMPULAN  

Penggunaa aplikasi online untuk meningkatkan keaktivan kemandirian belajar 

siswa dapat membantu meningkatkan kemandrian siswa dalam belajar disekolah 

maupun dirumah. Aplikasi ini bertujuan untuk menguji siswa bisa atau tidaknya 

belajar mandiri supaya bisa meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. Era 

globalisasi persaingan semakin ketat dalam dunia pendidikan maupun dunia 

pekerjaan. Maka dari itu didiknya siswa sesuai era global baik guru maupun orang 

tua dan dalam pengawasan. 
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